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KATAPENGANTAR

pesawat udara, lahir karena adanya tuntutan tanggung jawab yang

berlandaskan keadilan dalam melaksanakan hak dan kewajiban
para pihak yang terlibat kegiatan penyelenggaraan penerbangan. Namun
persoalan ini dalam praktek seringkali belum sepenuhnya dapat
diselesaikan dengan adil.

Penyelesaian ganti kerugian kepada penumpang akibat kecelakaan

Penelitian ini memuat bahasan mengenai ganti kerugian kepada
penumpang dalam kecelakaan pesawat udara di Indonesia. Ruang
lingkup penelitian meliputi pemikiran filosofis mengenai sistem tanggung
jawab, dan kewajiban perusahaan penerbangan, perusahaan pembuat
pesawat udara, serta perusahaan asuransi dalam menyelesaikan ganti
kerugian kepada penumpang yang meninggal dunia, luka-luka, atau cacat
akibat kecelakaan pesawat udara, dengan menggunakan pendekatan teori
tanggung jawab (liability). Disamping itu, disertasi ini membahas putusan-
putusan pengadilan Indonesia dan berbagai negara lainnya berkaitan
dengan penyelesaian gugatan ganti kerugian penumpang atau ahli waris
korban kecelakaan pesawat udara.

Pada akhirnya, penelitian ini dapat diselesaikan tepat waktu karena
bantuan dari berbagai pihak. Penulis menyampaikan terima kasih yang
sedalam-dalamnya kepada mereka.

Jakarta, 15 Januari 2011. Amad Sudiro.
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